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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

 Manajemen isumber idaya imanusia iadalah iilmu iserta iseni iyang imengatur 

idengan ihubungan iperanan itenaga ikerja iagar itetap iefektif idan iefesien iserta 

imembantu iterwujudnya itujuan isuatu iperusahaan, ipegawai idan ijuga imasyarakat. 

iFungsi idari imanajemen isumber imanusia iyaitu iterdiri idari iperencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, pengadaan, pengembangan, 

kompensasi, peintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan, serta pemberhentian. 

iTujuan dari manajemen sumber daya ini adalah agar sebuah perusahaan tersebut 

mendapatkan hasil dari perolehan suatu investasi yang lebih besar dari suku bunga. 

seseorang pegawai memiliki tujuan untuk mendapatkan suatu kepuasaan dari 

pekerjaan yang tengah digelutinya. Sedangkan masyarakat memiliki tujuan untuk 

memperoleh barang atau pun jasa baik itu dapat dilihat dengan harga yang wajar serta 

sesuai dan selalu tersedia dipasar, sementara itu pemerintah menginginkan sebuah 

pajak.  

Sumber daya manusia merupakan modal penting atau juga aset penting 

bagi suatu perusahaan guna tercapainya tujuan perusahaan. Sebuah perusahaan 

tidak akan berjalan dengan semestinya ketika sumber daya yang tidak baik dan hal 

tersebut dapat dilihat dari pengertian sumber daya manusia yaitu salah satu faktor 

yang amat penting atau bahkan tidak dapat dilepaskan dari suatu organisasi, baik 
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hakikatnya seorang manusia yang bekerja disebuah organisasi yang menjadi 

penggerak, pemikir, serta perencana untuk tercapainya suatu tujuan organisasi.  

Menurut Dessler dalam Oktorit, Rosyid dan Lestasi (2001) komitmen 

organisasi adalah korelasi  dalam berorganisasi antara pegawai dengan perusahaan 

atau suatu organisasi yang merupakan orientasi pada suatu karyawan terhadap 

perusahaan. Sehingga karyawan tersebut rela bersedia untuk memberikan 

energinya serta mengaitkan diri melalui aktivitas serta keterlibatan terhadap sebuah 

perusahaan guna tercapainya suatu tujuan perusahaan. 

Dalam proses pengembangan seorang pegawai, aspek komitmen disini 

sangat perlu mendapatkan perhatian yang lebih. Karena dengan adanya komitmen 

iorganisasi yang kuat dalam diri karyawan maka akan menyebabkan karyawan 

tersebut berusaha keras untuk mencapai suatu tujuan organisasi dan sesuai apa yang 

telahdirencanakan sebelumnya. komitmen yang tinggi akan menjadikan karyawan 

memiliki rasa peduli akan nasib organisasi dan selalu berusaha organisasi tersebut 

kearah yang lebih baik, sehingga dengan adanya hal tersebut dapat meminimalisir 

penurunan kinerja pada karyawan. Sebaliknya, apabila seorang karyawan yang 

memiliki komitmen rendah makaia akan lebih mementingkan dirinya atau pun 

kelompoknya. Dimana karyawan tersebut tidak memiki rasa keinganan untuk 

menjadikan organisasi kearah yang lebih baik, sehingga dapat menimbulkan 

penurunan dalam kinerja. I 

Kepuasan Kerja menurut Robins dan Judge (2011) mendefenisikan bahwa 

kepuasan kerja adalah satu perasaan positif pada suatu pekerjaan yang tengah 
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digelutinya. Yang merupakan kepuasan itu sendiri dampak atau hasil evaluasi dari 

berbagai aspek suatu pekerjaan. Pada dasarnya setiap pegawai memiliki tingkat 

kepuasan yang berbeda-beda, sekalipun berada pada tingkat pekerjaan yang sama. 

Karyawan yang mempunyai tingkat kepuasan yang tinggi maka akan tinggi pula 

ingkat pada komitmen organisasi.  

Motivasi dalah \proses membangkitkan prilaku seseorang, 

mempertahankan suatu kemajuan perilaku serta menyalurkan perilaku terhadap 

tindakan yang spesifik. Dengan demikian motivasi dari kebutuhan atau keinginan 

yaitu untuk mendorong karyawan tersebut bertindak (Chukwuma & Obiefuna : 

2014). Pemberian motivasipada seorang karyawan dapat dilakukan dengan cara 

memberikan suatu kebutuhan kepada karyawan sebagai dasar dalam melakukan 

pekerjaannya serta komunikasi secara persuasif. Sehingga karyawan tersebut akan 

memiliki motivasi yang tinggi dan akan merasa puas terhadap pekerjaannya yang 

tengah dilakukan. Tanpa adanya imotivasi idalam ibekerja, iseorang ikaryawan itidak 

idapat imemenuhi pekerjaan yang isesuai istandar iatau imelampaui istandar 

perusahaan karena iapa iyang imenjadi motivasi dalam ibekerja itidak iterpenuhi. 

Pengembangan Karir menurut Suntoyo (2012 : 164) mengatakan bahwa 

pengembangan karir adalah suatu kondisi atau keadaaan yang menunjukkan adanya 

suatu peningkatan pada status dan juga peningkatan pada peningkatan pada 

kemampuankerja individu seseorang di dalam organisasi tersebut dalam rangka 

untuk mencapai suatu tujuan ipribadi iyang idapat imenjadi ialasan iuntuk ibertahan 

idalam iorganisasi tersebut. 
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PT. Cipta Dwi Busana adalah satu perusahan yang terletak di Jl Raya 

Cidahu KM.2 Pondokaso Tonggoh, Kec. Cidahu Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat 

43358. Perusahaan ini berdiri pada 01 Juli 2007, yang bergerak dalam bidang 

fashion pada pembuatan pakaian untuk semua kalangan, mulai dari pakaian anak-

anak hingga pakaian dewasa maupun dikalangan remaja. PT. Cipta Dwi Busana 

ini sama saja seperti perusahaan yang lainnya, yang mana pada pada awalnya 

pernah merasakan perusahaan yang skala kecil kemudian dengan seiringnya waktu 

dan kegigihan dari sang pemilik yang terus berusaha untuk mengembangkan 

perusahaan  tersebut agar menjadi pabrik yang skala nya lebih besar. Dalam suatu 

pengembangan perusahaannya, sang pemilik perusahaan terus menambah mesin 

produksi karena dengan semakin banyak mesin produksi maka semakin cepat dan 

banyak pula produk yang akan dihasilkan oleh karyawannya, tidak hanya mesin 

peruduksi saja yang ditambah sang pemilik juga menambah bangunan atau lantai 

produksi baru serta pemilik perusahaan juga menambah tenaga kerja yang 

berkualias. Kriteria tenaga kerja disini adalah pegawai tersebut harus memiliki rasa 

komitmen organisasi yang  tinggi karena  komitmen disini sangatlah penting bagi 

perusahaan. Tidak hanya itu karyawan juga patut memiliki rasa puas dalam 

pekerjaan nya karena jika seorang pegawai memiliki rasa puas dalam pekerjaannya 

tentunya pegawai tersebut juga akan semakin berkomit dalam perusahaan tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, Ibu Ajizah 

(2021) selaku karyawan PT. Cipta Dwi Busana menjelaskan mengenai beberapa 

permasalahan yang terdapat di perusahan tersebut. Adapun beberapa permasalahan 

tersebut yaitu mengenai komitmen organisasi pada suatu karyawan yang mana 
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karyawan tersebut  yang kurang optimal dalam hal pekerjaanya. Hal tersebut dapat 

dilihat dari masih ada pegawai yang kurang terlibat dalam segi pengerjaaan tugas 

karyawan tersebut pada saat jam kerja berlangsung, hal akan tersebut akan 

berdampak pada pada tugas yang dilalaikan oleh karyawan tersebut.  

Masih terdapat masalah lain yang ditemukan oleh peneliti yaitu berkaitan 

dengan kepuasan kerja yang mana dapat dilihat dari karyawan yang kurang 

mencintai pekerjaan yang diberikan oleh atasan secara terus-menerus atau secara 

terus bertambah. Dengan adanya kurang moral kerja yang positif hal ini akan 

mengakibatkan waktu penyelesaian yang rendah atau akan menghambat atas 

kecepatan penyelasaian pekerjaan disuatu organisasi.  

Tidak hanya itu masalah lain pula yang ditemukan oleh peneliti pada PT. 

Cipta Dwi Busana yaitu tentang motivasi kerja yang mana sebagian karyawan 

berpendapat bahwa masih belum adanya pengahargaan bagi pegawai yang telah 

bekerja dengan maksimal. Karena jika tidak adanya suatu penghargaan bagi 

karyawan maka kayawan tersebut kurang termotivasi terhadap pekerjaan. Serta 

masih kurangnya bimbingan serta arahan dari atasan terhadap pegawai mengenai 

pemberian tugas baru pada karyawan. sehingga karyawan tersebut harus mampu 

menyelesai tugas tersebut tanpa adanya arahan dari atasan sedangkan pengawasan 

utama yang baik sangat menunjang motivasi pada karyawan.  

Permasalahan selanjutnya yang ditemukan oleh peneliti yaitu mengenai  

pengembangan karir pada karyawan hal tersebut dapat dilihat ada beberapa 

karyawan merasa cukup sulit dalam mendapatkan promosi jabatan karena dalam 
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posisi tersebut masih ada pegawai lain, walaupun pegawai tersebut memiliki 

kemampuan yang sama. I 

 Beberapa penelitian terdahulu oleh Tania dan Sutanto (2014) menyatakan 

bahwa motivasi kerja dan kepuasan kerja terdapat pengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasional karyawan. Penelitian yang sama juga dilakukan 

oleh Beni Moi (2017) menujukkan bahwa motivasi kerja dan kepuasan kerja 

mempunyai  pengaruh  positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Menurut hasil penilitian yang dilakukan oleh Armawati (2017) menunjukkan bahwa 

pengembangan karir mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Yusep Budiansyah 

(2017) menunjukkan bahwa pengembangan karir mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Berdasarkan uraian diatas serta dikaitkan dengan permasalahan diatas, 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul  “Pengaruh 

Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja dan Pengembangan Karir Terhadap 

Komitmen Organisasi PT. Cipta Dwi Busana Sukabumi” 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah   

1. Identifikasi Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah diatas, maka peneliti 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:  

a. Kepuasan kerja menjadi faktor terpenting dalam meningkatkan 

komitmen organisasi. kepuasan kerja adalah satu perasaan positif pada 
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suatu pekerjaan yang tengah digelutinya, yang merupakan kepuasan itu 

sendiri dampak atau hasil evaluasi dari berbagai aspek suatu pekerjaan. 

Sehingga berpengaruh terhadap komitmen organisasi. 

b. Motivasi kerja sangat diperlukan dalam dalam diri karyawan guna  

meningkatkan komitmen organisasi. Motivasi dalah \proses 

membangkitkan prilaku seseorang, mempertahankan suatu kemajuan 

perilaku serta menyalurkan perilaku terhadap tindakan yang spesifik. 

Sehingga motivasi kerja tersebut dapat mempengaruhi komitmen 

organisasi 

c. Untuk karyawan agar memiliki komitmen organisasi yang tinggi dan 

tetap bertahan diperusahaan tersebut maka seorang atasan perlu adanya 

pengembangan karir pada karyawan. Pengembangan karir adalah suatu 

kondisi atau keadaaan yang menunjukkan adanya suatu peningkatan pada 

status dan juga peningkatan pada peningkatan pada kemampuan kerja 

individu seseorang di dalam organisasi tersebut dalam rangka untuk 

mencapai suatu tujuan ipribadi iyang idapat imenjadi ialasan iuntuk 

ibertahan idalam iorganisasi tersebut. Maka pengembangan karir disini 

sangat mempengaruhi komitmen organisasi.  

2. Rumusan Masalah  

  Mengacu pada identifikasi masalah, maka perumusan masalah dapat 

dirumuskan sebagai berikut:  

a. Apakah Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi di 

PT. Cipta Dwi Busana Sukabumi ? 
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b. Apakah Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi di 

PT. Cipta Dwi Busana Sukabumi ?  

c. Apakah Pengembangan Karir berpengaruh terhadap Komitmen 

Organisasi  Cipta Dwi Busana Sukabumi ?  

d. Apakah Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja dan Pengembangan Karir 

berpengaruh terhadap Komitmen Organisasi di PT. Cipta Dwi Busana 

Sukabumi ? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yang berlandaskan pada pertanyaan diatas adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk menguji bagaimana pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Komitmen 

Organisasi PT. Cipta Dwi Busana Sukabumi  

2. Untuk menguji bagaimana pengaruh Motivasi kerja terhadap Komitmen 

Organisasi PT. Cipta Dwi Busana Sukabumi  

3. Untuk menguji bagaimana pengaruh Pengembangan Karir terhadap 

Komitmen Organisasi PT. Cipta Dwi Busana Sukabumi  

4. Untuk menguji bagaimana pengaruh Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja dan 

Pengembagan Karir terhadap Komitmen Organisasi PT. Cipta Dwi Busana 

Sukabumi  

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah :  

1. Manfaat teoritis : Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber acuan atau referensi bagi mahasisiwa lain dalam penyusunan 
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skripsi agar imenjadi ilebih ibaik ilagi iuntuk ipenelitian iselanjutnya, idan 

idapat imenjadi ireferensi ibagi imahasiswa iFakultas iEkonomi idan iBisnis 

iIslam iterlebih ilagi iprodi iManajemen iSumber iDaya iManusia 

2. Manfaat iPraktis i: idari ihasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenjadi 

ireferensi idan imasukan ibagi iperusahaan itersebut iuntuk imengambil 

ikebijakan idan melakukan tindakan agar dapat meningkatkan kinerja 

karyawan PT. Cipta Dwi Busana Sukabumi, serta dapat imenjadi ireferensi 

idan ibahan iinformasi idalam iperoses ipengembangan iilmu ipengetahuan 

iatau iwawasan iyang iberhubungan idalam iupaya imeningkatkan ikinerja 

ikaryawa 

 


